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Abstract 
 

Tanjung Pering Village is one of the villages that does not yet have a village library. To educate and 
improve the literacy culture of the community, Sriwijaya University has initiated the creation of a reading 
corner in Tanjung Pering Village in 2023 through community service activities. The development of a 
village library requires cooperation and high commitment from the community and village government 
officials. For this reason, good management is needed so that the library is managed properly and can 
develop according to its objectives. To support the success of the government's program in building a 
village library, in this activity, education was carried out on the arrangement and administration of the 
reading corner. The addition of a collection of reading books accompanied the activity. The activity was 
carried out in September 2024. In this activity, education was provided on how to number books, arrange 
books and administration to increase community knowledge in maintaining and managing the existing 
mini library and 65 new collections were added consisting of general reading books, religious books, 
books on appropriate agricultural and livestock technology and literary books. This activity can be a.  
 
Keywords: Literacy culture, reading corner, village library, Tanjung Pering.Pering. 
 

Abstrak 
 

Desa Tanjung Pering adalah salah satu desa yang belum memiliki perpustakaan desa. Untuk mengedukasi 
dan meningkatkan budaya literasi masyarakat, Universitas Sriwijaya telah menginisisasi pembuatan pojok 
baca di desa Tanjung Pering pada tahun 2023 melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Pembangunan 
perpustakaan desa membutuhkan kerjasama dan komitmen yang tinggi dari masyarakat dan aparat 
pemerintahan desa. Untuk itu diperlukan manajemen yang baik agar perpustakaan dikelola dengan baik 
dan dapat berkembang sesuai tujuannya. Dalam rangka mendukung kesuksesan program pemerintah 
dalam membangun perpustakaan desa maka pada kegiatan ini, maka dilakukan  edukasi tentang penataan 
dan administrasi pojok baca. Kegiatan dibarengi dengan penambahan koleksi buku buku koleksi bacaan. 
Kegiatan dilaksanakan pada bulan September 2024. Pada kegiatan ini dberikan edukasi tentang cara 
penomoran buku, penataan buku dan administrasi meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam merawat 
dan mengelola perpustakaan mini yang ada dan ditambahkan 65 buah koleksi baru terdiri dari buku 
bacaan umum, buku agama, buku teknologi tepat guna pertanian dan peternakan serta buku sastra. 
Kegiatan ini mampu menjadi tonggak pengembangan pojok baca menjadi perpustakaan desa yang lebih 
besar sehingga dapat melayani kebutuhan masyarakat akan berbagai informasi dan dapat memberdayakan 
masyarakat.  
 
Keywords: Budaya literasi, pojok baca, perpustakaan desa, Tanjung Pering. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia adalah negara 
berkembang yang belum menjadikan 
literasi sebagai kebutuhan, apalagi 
budaya sebuah budaya. UNESCO 
melaporkan bahwa Indonesia adalah 
negara ASEAN yang memiliki budaya 
membaca paling rendah yaitu dengan 
nilai 0,001. Hal ini mengandung artian 
dari 1000 (seribu) orang penduduk 
hanya 1 (satu) orang yang gemar 
membaca (Nopilda & Kristiawan, 
2018). Fakta ini sangat kontradiktif 
dengan fakta bahwa masyarakat 
Indonesia termasuk pengguna media 
sosial atau gadget yang tergolong 
tinggi. Minimnya budaya literasi terjadi 
pada hampir segala rentang usia, 
termasuk generasi muda yang masih 
dalam proses pendidikan, bahkan salah 
satu studi melaporkan bahwa anak-anak 
Indonesia hanya membaca buku 
sebanyak 17 halaman selama satu tahun 
atau  hanya satu halaman dalam setiap 2 
(dua) minggu (Wandasari, 2017). Fakta 
ini sangat memprihatinkan karena 
generasi muda adalah tonggak penerus 
yang memegang peranan penting dalam 
membentuk arah masa depan negara 
Indonesia bahkan  dunia.  Generasi 
muda yang tidak memiliki budaya 
literasi, tidak akan mampu membawa 
perbaikan bagi individu yang 
bersangkutan maupun bagi masyarakat 
di masa yang akan datang  (Herdiana 
etl., 2019).  

 Literasi berperan penting untuk 
meningkatkan kualitas manusia, apalagi 
ditengah gempuran teknologi informasi 
yang dapat diakses setiap saat. 
Kemajuan teknologi memungkinkan 
seseorang mendapatkan informasi 
ataupun ilmu pengetahuan dengan 
sangat mudah dari berbagai media. 
Namun, kemajuan teknologi seperti dua 
mata pisau, dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan kualitas diri tetapi juga 

dapat menjadi bumerang yang 
menghancurkan diri jika tidak disertai 
dengan budaya literasi yang baik 
sehingga dapat memilah informasi yang 
benar dan berguna. Salah satu cara 
untuk menghidupkan leterasi maka 
diperlukan adanya suatu gerakan untuk 
membudayakan literasi. Sesuai dengan 
program pemerintah, cara membangun 
budaya literasi adalah dengan 
mengadakan perpustakaan desa. Tujuan 
pembangunan perpustakaan desa adalah 
untuk memberi layanan kepada 
masyarakat sekaligus memenuhi 
kebutuhan informasi mereka (Sanusi & 
Prasetyo, 2019).  

 Salah satu jenis perpustakaan 
yang memiliki program berbasis inklusi 
sosial terdapat di perpustakaan desa 
(Komariah 2021; Ni Kadek et al 2021). 
Perpustakaan desa memiliki berbagai 
fungsi sosial dan berdampak secara luas 
dalam kehidupan masyarakat. Fungsi 
perpustakaan desa tidak hanya 
menyediakan  dan memberi berbagai 
sumber informasi yang dibutuhkan 
masyarakat tetapi juga sebagai sarana 
sosial. Perpustakaan desa pada 
hakikatnya adalah sumber ilmu 
pengetahuan dan kekuatan bagi 
masyarakat desa agar dapat berpikir, 
belajar, bekerja, sehingga dapat mencari 
solusi berbagai hal dan mendorong 
masyarakat berprestasi dalam 
kehidupan sehari-hari (Annisa 2022). 
Salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan pendidikan nasional 
sekaligus memberdayakan masyarakat 
adalah perpustakan desa. Hal ini sesuai 
dengan surat keputusan dari Menteri 
dalam Negeri dan juga Otonomi Daerah 
yang tersusun pada No. 3 Th 2001 
(Irfansyah dan Dedy 2021).   

 Pembangunan perpustakaan 
desa perlu didorong agar dapat 
bertransformasi dan memberikan 
dampak yang luas bagi masyarakat 
desa. Di desa Tanjung Pering sudah ada 
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pojok baca yang dibangun melalu 
kegiatan pengabdian masyarakat 
berbasis desa binaan dari Universitas 
Sriwijaya pada tahun 2023. Pojok baca 
ini adalah rintisan untuk pembangunan 
menuju perpustakaan desa, dengan 
jumlah koleksi buku adalah 86 buah 
buku. Jenis buku di perpustakaan desa 
jelas berbeda dengan perpustakaan 
sekolah. Permasalahannya adalah pojok 
baca ini belum optimal dalam fungsinya 
karena beberapa permasalahan berikut: 
tidak ada ruangan khusus yang 
diperuntukkan bagi taman baca. 
Permasalahan lain adalah masih 
terbatasnya jumlah buku dan tidak 
adanya petugas khusus yang  melayani 

pembaca serta permasalahan 
administrasi yang belum tertata dengan 
baik. Oleh karena itu maka pada 
kegiatan ini dilakukan pembinaan 
manajmen perpustakaan dan edukasi 
administrasi perpustakaan desa 

 
METODE 

  
Kegiatan dilakukan dengan 

medote ceramah dan diskusi dengan 
khalayak sasaran adalah aparat 
pemerintahan desa dan masyarakat. 
Tahapan kerja seperti ditampilkan pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode dan tahap pelaksanaan kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Desa Tanjungg Pering terletak di 

Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten 
Ogan Ilir. Mayoritas pekerjaan 
masyarakat desa adalah bertani dan 
beternak. Masyarakat desa Tanjung 
Pering belum menjadikan literasi 
sebagai kebiasaan apalagi budaya. 
Terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan minimnya literasi yang, 
yaitu: faktor masyarakat yang sudah 
kecanduan dengan gadget dan bermedia 
sosial dan faktor pemerintah desa yang 
kurang gencar mendukung gerakan 
budaya literasi, hal ini ditunjukan 
dengan minimnya ketersediaan sarana 
infrastruktur penunjang literasi seperti 
tidak adanya perpustakaan desa.  

Pojok baca yang telah diinisiasi 
pada kegiatan sebelumnya, perlu 
didorong agar berkembang menjadi 
perpustakaan desa, untuk itu dibutuhkan 

kerjasama berbagai pihak seperti 
pemerintah desa dan masyarakat 
sehingga diharapkan dimasa yang akan 
datang perpustakaan dapat 
bertransformasi dan memberikan 
dampak yang luas bagi masyarakat 
desa. Hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat pada tahun sebelumnya 
telah dibuat pojok baca di desa Tanjung  
Pering namun tidak banyak mengalami 
kemajuan.  

Selain karena minat baca 
masyarakat yang masih rendah, 
penyebabnya lainnya adalah kurangnya 
kemmapuan petugas atau aparat dalam 
hal administasi dan manajemen 
perpustakaan.. Berbagai macam cara 
dapat dilakukan   untuk melatih dan 
membuat masyarakat terbiasa untuk 
membaca, menyediakan berbagai 
macam bahan bacaan serta layanan 
sirkulasi, kemudian mengadakan 
perpustakaan keliling dan lain 
sebagainya (Uswatun et al., 2018). 
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Gambar 1. Pembukaan acara oleh kepala desa 

(kiri) dan pojok baca tahap awal (kanan) 
 
Perpustakaan desa sebenarnya 

termasuk lembaga pelayanan 
masyarakat untuk memberikan 
informasi kepada mereka dalam 
meningkatkan pembelajaran terbaik. 
Masyarakat yang berhak mendapatkan 
layanan perpustakaan desa seharusnya 
tidak dibatasi. Jadi semua lapisan 
masyarakat yang berasal dari berbagai 
macam latar belakang boleh mengikuti 
kegiatan perpustakaan desa kapan saja 
(Zulfa & Aisa 2018). Peran 
perpustakaan sangat strategis untuk 
masyarakat di pedesaan, karena bisa 
menambah pengalaman dan 
meningkatkan pengetahuan. Dibuatnya 
pojok baca saat ini bertujuan 
menginisiasi perpustakaan desa untuk 
memberikan layanan kepada 
masyarakat. sehingga dapat 
memberikan penyedia sumber informasi 
yang murah, tepat, dan cepat demi 
mendukung program wajib belajar 
selama iniPemerintahan desa Tanjung 
Pering telah merencanakan 
pembangunan gedung perpustakaan 
desa pada tahun 2026.  Sementara 

menunggu pembangunan tersebut, saat 
ini pojok baca dikembangkan menjadi 
perpustakaan desa sementara di sebuah 
ruangan sebelah rumah kepala desa. 
Pojok baca memiliki koleksi buku 
sekitar 86 buah buku. Pada kegiatan ini 
dilakukan penambahan koleksi buku 
sebanyak 65 buah terdiri dari beberapa 
jenis seperti buku cerita anak, buku 
motivasi islam, buku Pendidikan, 
teknologi tepat guna dan pertanian serta 
beberapa novel inspiratif. Penambahan 
koleksi ini melengkapi koleksi buku di 
perpustakaan mini desa Tanjung Pering 
menjadi 151 buah buku.  

Buku buku yang disediakan di 
perpustakaan desa berbeda denga buku 
di perpustakaan sekolah karena sasaran 
pembaca di desa lebih majemuk 
dibandingkan di sekolah. Karena itu 
maka jenis buku yang disediakan lebih 
banyak bersifat bacaan umum seperti 
buku pertanian, peternakan, teknologi 
tepat guna agar masyarakt tertatrik 
membaca.                                                                        

Penambahan kolesi buku 
diharapkan meningkatkan minat baca 
masyarakat dan semakin mendorong 
pemerintah desa Tanjung Pering untuk 
mengembangkannya menjadi 
perpustakaan desa. 
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Gambar 2. Pembukaan acara oleh kepala desa 

(kiri) dan tim pelaksana (kanan) 
 
Layanan perpustakaan desa 

terbuka bagi seluruh masyarakat tanpa 
batasan umur karena koleksi 
perpustakaan saat ini cukup 
mengakomodasi kebutuhan masyarakat 
dari bebrbagai segmen seperti buku 
cerita untuk anak anak, novel inspiratif 
untuk remaja dan anak sekolah serta 
islam dan buku teknologi tepat guna 
untuk masyarakat umum seperti petani 
dan peternak. Kegiatan membaca 
selama ini lebih banyak dilakukan, 
masyarakat di akhir pekan dan 
kehadiran perpustakaan mini saat ini 
menambah minat baca masyarakat desa. 
Hal ini dapat dilihat dari antusias 
masyarakat menghadiri kegiatan 
edukasi dan pengembangan pojok baca. 
Setiap orang dapat mengakses dan 
mendapatkan layanan perpustakaan 
desa tanpa dibatasi umur, pekerjaan 
ataupun jarak. Dengan demikian, 
diharapkan semua lapisan masyarakat 
dari berbagai macam latar belakang 
dapat menikmati fasilitas perpustakaan 
desa dan mengikuti kegiatan 
perpustakaan desa kapan saja. Dengan 
demikian, tujuan kehadiran 
perpustakaan desa sebagai lembaga 
untuk memberikan informasi dan ilmu 
pengetahuan dalam meningkatkan 
pembelajaran terbaik, dapat dicapai. 

 Peran perpustakaan sangat 
strategis untuk masyarakat di pedesaan, 
karena bisa menambah pengalaman dan 
meningkatkan pengetahuan. Projek 
rintisan perpustakaan desa saat ini 
bertujuan untuk memberikan layanan 
kepada masyarakat sebagai inisasi 
pembangunan perpustakaan desa yang 
lebih besar, sehingga dapat memberikan 
penyedia sumber informasi yang murah, 
tepat, dan cepat demi mendukung 
program literasi yang dicanangkan 
pemertintah (Saputri & Yuliani 2021; 
Yulia et al., 2020). Dengan hadirnya 
perpustakaan desa juga diharapkan 
dapat membantu keberhasilan program 
kegiatan pemerintah desa dalam hal 
meningkatkan pendidikan keterampilan 
kepada masyarakat, sekaligus 
merupakan sarana untuk sosialisasi dan 
diskusi program pemerintahan desa. 
mengajarkan bagaimana cara 
mengembangkannya. Selain itu, 
perpustakaan desa juga juga berperan 
mendukung fungsi pendidikan lebih 
lanjut, karena dengan bahan bacaan 
yang ada di perpustakaandapat 
dimanfaatkan meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan bisa membantu 
masyarakat untuk mengembangkan 
kemampuannya dan mencerdaskan 
mereka agar tidak tertinggal (Sanusi & 
Prasetyo 2019; Tulasmi et al., 2021).  

Kehadiran perpustakaan mini di 
desa Tanjung pering sangat membantu 
membangun kesadaran dan 
membardayakan masyarakat bersama 
pemerintahan desa dalam  membangun 
budaya literasi. Selain menambah 
koleksi buku dan mengembangakan 
pojok baca, pada saat kegiatan 
pengabdian juga diberikan edukasi 
mengenai pengelolaan taman baca agar 
tertib administrasi dan manajemen 
sehingga mudah dikembangkan menjadi 
perpustkaan desa. Contohnya, 
mengklasifikasikan buku berdasarkan 
jenisnya dan memberi nomor buku 
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berdasarkan Sistem Desimal Dewey 
serta pencatatan atau administrasi 
menggunakan computer. Penggolongan 
buku di perpustakaan mini desa 
Tanjung Pering sebagai berikut:  

000 = untuk buku umum (45 
buah)   

100 = untuk psikologi; (8 buah) 
200 = untuk buku agama (20 

buah) 
500=untuk sains dan matematika 

(54 buah) 
700 = kesenian (4 buah) 
800 = untuk sastra seperti novel 

(20 buah) 
 
Contoh 800-AF-A01 berarti 

buku sastra dengan nama pengarang 
Ahmad Fuadi (AF) di rak  A urutan no 
1. Selain itu juga diajarkan cara 
penataan buku di perpustakaan 
(Sukarjono, dan Wahyudiati, 2017)  
seperti: Cara mencegah kerusakan 
karena pengaruh suhu dan kelembaban 
udara, Cara mencegah kerusakan karena 
pengaruh cahaya; Cara Penataan buku 
pada rak: Penyusunan buku pada rak-
rak harus tegak, ditopang dengan kuat 
dan sebaiknya tidak terlalu rapat satu 
sama lain. Buku-buku hendaknya tidak 
disusun pada rak-rak secara longgar 
karena akan roboh dan menimpa satu 
sama lain dan tidak di tumpuk. Untuk 
buku buku yang ukurannya besar, dapat 
disusun secara mendatar, tetapi  jangan 
disusun bertumpuk melebihi setengah 
dari tinggi tempat. 

 

 
Gambar 3. Sesi edukasi  dan diskusi (kiri) dan 

tim bersama aparat desa (kanan). 
 
Selain itu kehadiran 

perupstakaan mini dapat mendorong 
pemerintah desa untuk menjadikan 
literasi sebagai bagian dari kebijakan 
pembangunan desa melalui rintisan 
pembangunan perpustakaan desa. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan maka dapat disimpulkan: 
Rintisan perpustakaan desa dari pojok 
baca menjadi taman baca atau 
perpustakaan mini yang lebih lengkap 
dan representatif dapat meningkatkan 
minat baca dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan informasi. Kegiatan 
edukasi mengenai pengelolaan taman 
baca  penting agar tertib administrasi 
dan manajemen sehingga mudah dapat 
dikembangkan menjadi perpustkaan 
desa. Pembangunan pojok baca 
diharapkan dapat mendorong 
pemerintah desa membangun 
perpustakaan desa sehingga budaya 
literasi dapat dibangun dan menjadi 
budaya di desa Tanjung Pering.  
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